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Abstrak

MATEMATIKA ADALAH MATA PEMBELAJARAN YANG TERSTRUKTUR DAN PENTING UNTUK
MENUMBUHKAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS DAN LOGIS. PEMBELAJARAN PECAHAN SERING
KALI DIANGGAP SULIT OLEH SISWA, OLEH KARENA ITU DAPAT DITINGKATKAN MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN YANG KONTEKSTUAL SEPERTI SMARTBOX. SMARTBOX PECAHAN MERUPAKAN
INOVASI ALAT BANTU PEMBELAJARAN INTERAKTIF YANG DIRANCANG UNTUK MEMPERMUDAH
SISWA DALAM MEMAHAMI KONSEP PECAHAN SECARA KONKRET DAN MENYENANGKAN. ALAT INI
MENGGABUNGKAN PENDEKATAN MANIPULATIF DENGAN TEKNOLOGI SEDERHANA UNTUK
MENINGKATKAN KETERLIBATAN DAN PEMAHAMAN SISWA SEKOLAH DASAR TERHADAP MATERI
PECAHAN. MELALUI FITUR INTERAKTIF SEPERTI INDIKATOR LAMPU ATAU SUARA, SISWA DAPAT
SECARA LANGSUNG MENGETAHUI KEBENARAN JAWABAN MEREKA, SEHINGGA PEMBELAJARAN
MENJADI LEBIH MENARIK DAN BERMAKNA. PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MENGEMBANGKAN
DAN MENGUJI EFEKTIVITAS SMARTBOX PECAHAN DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
PECAHAN., MEDIA PEMBELAJARAN YANG INOVATIF INI SECARA EFEKTIF DAPAT MEMBANTU SISWA
DALAM MEMAHAMI PECAHAN DENGAN MEMBUAT PEMBELAJARAN MENJADI MENYENANGKAN DAN
EFISIEN.

— iversi :
UMS".:D< @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f E?};r'\gaaﬁ?;diyah © umsidal1912
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Pembelajaran pecahan di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk dasar kemampuan berpikir logis dan analitis siswa. Salah satu materi
yang sering menjadi tantangan bagi siswa adalah pecahan. Kesulitan dalam
memahami konsep pecahan sering kali disebabkan oleh penyajian materi yang
abstrak dan kurangnya media pembelajaran yang konkret serta menarik. Akibatnya,
siswa cenderung mengalami kebingungan dan kurang berminat dalam mengikuti
pembelajaran.Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi
media pembelajaran yang mampu menjembatani pemahaman konsep abstrak
menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah
penggunaan alat bantu interaktif seperti Smartbox Pecahan. Smartbox Pecahan
merupakan alat bantu pembelajaran berbasis tfeknologi sederhnana yang dirancang
untuk membantu siswa memahami konsep pecahan melalui pendekatan yang
menyenangkan, interaktif, dan aplikatif.
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Cara penggunaan media smartbox pecahan :

* Pada halaman pertama yakni berisikan tentang ice breaking dan materi yang berupa
barcode, kemudian guru memfasilitasi handphone atau laptop untuk membuka isi ice
breaking dan materinya yang berupa video.

* Kemudian pada bagian kedua yang berjudul * mengenal pecahan “ yakni mencocokkan
tali pada jawaban yang benar. Pada soal dan jaowaban terdapat perekat sehingga
pertanyaan dan jawaban bisa di ganti-ganti.

* Selanjutnya pada bagian ketiga yang berjudul * yuk berlatih * sama seperti halaman
sebelumnya pertanyaan dan jowaban bisa diganti hanya saja cara mainnya yakni
menggeser jawaban yang ada di tali agar sesuai dengan pertanyaan yang diatasnya.

* Pada bagian terakhir siswa diminta untuk memutar roda putar yang ada pada bagian
tersebut, kemudian mengscan barcode / kartu pertanyaan yang ada di kantong saku
pada gambar tersebut.
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Gambar 1. Tampilan 1 “ cover smartbox pecahan * Gambar 2. Tampilan 2
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Gambar 3. Halaman 1 ¥ materi & ice breaking *“ Gambar 4. Halaman 2 ¥ Soal pecahan “
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Gambar 5. Halaman 3 " soal pecahan “ Gambar 6. Halaman 4 “ roda putar *
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